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KATA PENGANTAR 

Segala puji serta syukur kita panjatkan ke hadirat Alloh SWT yang mana berkat karunia-

Nya acara Seminar Nasional Energi Telekomunikasi dan Otomasi (SNETO) 2017, dengan 
tema ‘Perkembangan Teknologi Sistem Otomasi dan Telekomunikasi dalam 

Menunjang Pembangunan Energi Baru’ ini dapat diselenggarakan oleh Jurusan 

Teknik Elektro, Institut Teknologi Nasional (Itenas) Bandung, bekerja sama dengan 
Mitsubishi Electric dan Himpunan Mahasiswa Teknik Elektro (HME) Itenas, sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Seminar Nasional ini yang kedua kali diselenggarakan dan direncanakan akan dilakukan 
dalam waktu dua tahunan (biannual) dan akan diselenggarakan lebih meriah dan matang 
untuk tahun-tahun berikutnya. 

Kegiatan ini dapat terselenggara atas bantuan dari berbagai pihak, oleh sebab itu melalui 
kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Rektor Itenas beserta jajarannya atas segala dukungan dan fasilitas yang diberikan. 

2. Dekan FTI Itenas beserta jajarannya atas segala dukungan dan sumbang saran yang 
diberikan. 

3. Para Ketua Jurusan di lingkungan FTI. 

4. Para pembiacara kunci (keynote speaker), panelis dan pemakalah yang telah 
berkenan meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya. 

5. Mitsubishi Electric sebagai sponsor utama dalam acara seminar ini, 
6. Himpunan Mahasiswa Teknik Elektro (HME) Itenas, 

7. Para sponsor lain yang telah mendukung acara kegiatan ini. 
8. Para rekan dosen dan mahasiswa, sebagai panitia, yang telah membantu sepenuhnya 

terselenggarakannya acara ini. 

Seminar ini pada awalnya berangkat dari keinginan hanya untuk mensosialisasikan hasil 
penelitian dan seminar tidak call for papers, khususnya di Jurusan Teknik Elektro Itenas. 

Namun, berdasarkan masukan dari berbagai pihak maka kegiatan ini berkembang 
menjadi seminar nasional dan bersifat call for papers. Harapan kami, semoga makalah 
yang disajikan dapat memenuhi tujuan seminar ini. 

Akhirnya, sebagai penutup kata pengantar ini, kami atas nama seluruh panitia menyadari 
sepenuhnya bahwa banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan pelaksanaan kegiatan ini. 
Untuk itu, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Tak lupa kritik dan saran yang 

bersifat membangun senantiasa kami nantikan. 

Selamat berseminar, semoga apa yang kita lakukan dapat memberikan manfaat bagi kita 
semua. Amin. 

Bandung, 16 Desember 2017 
Ketua Panitia, 

Nandang Taryana, MT.  
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN TEKNIK ELEKTRO ITENAS BANDUNG

Kepada Yth. 

Bapak Rektor Itenas, beserta jajarannya, 
Bapak Dekan FTI Itenas, beserta jajarannya, 
Bapak-Bapak Pembicara kunci dan panelis, 

Bapak dan Ibu Pemakalah, 
Bapak, Ibu dan adik-adik mahasiswa sekalian,   
Para Peserta Seminar Nasional Energi Telekomunikasi dan Otomasi (SNETO) 2015 

Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
Salam sejahtera buat kita semua. 
Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang mana berkat 

karunia-Nya kepada kita semua, sehingga kita dapat berjumpa dalam acara Seminar 
Nasional Energi Telekomunikasi dan Otomasi (SNETO) 2017, dengan tema 
‘Perkembangan Teknologi Sistem Otomasi dan Telekomunikasi dalam 

Menunjang Pembangunan Energi Baru’ di Ruang Seminar Itenas. Seminar ini 
diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Elektro, Institut Teknologi Nasional Bandung 
(Itenas), bekerja sama dengan Mitsubishi Electric dan Himpunan Mahasiswa Teknik 
Elektro (HME) Itenas, dan didukung oleh beberapa pihak sponsor lain yang telah 

mendukung acara seminar ini, sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
Kami mengucapkan ‘Selamat Datang’, ‘Wilujeung Sumping’, ‘Welcome’, di kampus Institut 
Teknologi Nasional (Itenas) Bandung, khususnya di Jurusan Teknik Elektro. Selamat 

datang juga di kota kembang, Parijs van Java, Bandung. 
Pada umumnya, penelitian dan kajian ilmiah para akademisi tersimpan dengan rapi di 
lingkungan masing-masing. Kadang kita merasa bahwa penelitian, kajian ilmiah yang 
telah kita lakukan sudah sangat baik, tanpa melihat realitas yang terjadi di lingkungan 
sekitar. Dengan adanya Seminar Nasional Energi Telekomunikasi dan Otomasi (SNETO) 
2017, kami mengharapkan dapat membuka wawasan kita tentang perkembangan yang 
terjadi khususnya dalam bidang teknologi elektro atau yang terkait padanya, pada akhir-

akhir ini, sehingga penelitian bidang ini dapat lebih bermanfaat bagi masyarakat banyak. 
Seminar nasional ini merupakan kegiatan seminar nasional kedua yang mengundang para 
akademisi, praktisi, asosiasi dan umum untuk mengirimkan hasil pengalaman penelitian 
untuk dipresentasikan bersama. Kami sangat berterima kasih kepada panitia SNETO 2017 

yang telah bekerja keras untuk memujudkan acara seminar ini. Seminar Nasional ini 
direncanakan akan dilakukan dalam waktu dua tahunan (biannual) dan akan 
diselenggarakan lebih meriah dan matang untuk tahun-tahun berikutnya. 
Akhirnya sebagai penutup sambutan ini, kami seluruh warga Jurusan Teknik Elektro 
Itenas khususnya, menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan dan 
ketidaksempurnaan pelaksanaan kegiatan ini. Untuk itu, kami mohon maaf sebesar-
besarnya. Tak lupa saran dan kritik membangun senantiasa kami nantikan.  

Selamat berseminar, semoga apa yang kita lakukan dapat memberikan manfaat bagi kita 
semua. Amin. 

Bandung, 16 Desember 2017 
Ketua Jurusan Teknik Elektro Itenas 

Dr. Waluyo, MT.  
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Abstrak—Permasalahan mengenai keandalan 

sambungan komunikasi tanpa kawat mengunakan teknologi 

WIFI dalam bangunan akan dijawab untuk memberikan 

alternatif sistem komunikasi digital dalam sistem kendali 

otomatis yang menggunakan PLC, khususnya pada sistem 

Bangunan Cerdas. Jaringan komunikasi tanpa kawat 

menyambungkan sebuah komputer Server dengan 3 

perangkat PLC yang ditempatkan terpisah lantai pada 

bangunan gedung 20 kampus Institut Teknologi Nasional 

(ITENAS) Bandung. Dalam pengujian, 100 paket data PING 

permintaan akan dikirimkan dari komputer Server ke 

perangkat jaringan. Hasil pengujian kinerja jaringan pada 

rancangan topologi jaringan pertama, dari 4 pengujian 

PING, hanya 2 yang menunjukkan kualitas sambungan 

komunikasi dengan persentasi balasan paket PING  lebih 

besar dari 50 %. Sedangkan pada pengujian untuk 

rancangan yang ke-2, semua sambungan komunikasi yang 

diuji menunjukkan kualitas sambungan yang relatif baik 

yaitu dengan persentasi balasan paket PING  lebih besar dari 

50 %. Berdasarkan hasil pengujian sambungan komunikasi 

di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa, kinerja jaringan 

komunikasi pada rancangan topologi jaringan ke-2 lebih 

baik dibandingkan rancangan yang pertama. Sedangkan 

untuk mengetahui keandalan sambungan komunikasi tanpa 

kawat mengunakan teknologi WIFI dalam untuk sistem 

kendali bangunan cerdas, perlu dilakukan pengujian yang 

menyertakan perangkat sistem kendali yang digunakan. 

 

Kata kunci : kinerja jaringan, tanpa kawat, WIFI, 

WLAN. 

 

Abstract—Wireless communication by using WIFI 

connection reability problem will be solved to provide 

alternative digital communication system in automatic control 

system by using PLC exspecialy in smart building system. 

Communication network connects server computer with 3 PLC 

devices which are placed in saperated floor in building 20 of 

Institut Teknologi Nasional (ITENAS) Bandung campus. In 

the test, 100 data packet of PING request will be sent from 

server computer to network devices. The network performance 

test in the first network topology design show that there were 

only 2 from 4 experiment which have relative good 

communication connection quality based on more than 50% of 

PING packet reply persentation. Meanwhile the network test in 

the second design show all experiment have relative good 

communication connection quality based on more than 50% of 

PING packet reply persentation. Based on above 

communication connection test result, it can be concluded that 

communication network performance of the second network 

topology design is better than the first one. Sedangkanuntuk 

mengetahui keandalan sambungan komunikasi tanpa kawat 

mengunakan teknologi WIFI dalam untuk sistem kendali 

bangunan cerdas, perlu dilakukan pengujian yang 

menyertakan perangkat sistem kendali yang digunakan. 

Meanwhile to determine about wireless communication by 

using WIFI connection reability in smart building system, the 

control system devices that were used should be included in the 

test. 

 

Keyword: network performance, wireless, WIFI, WLAN. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keberadaan teknologi sistem komunikasi digital tanpa 

kawat sangat membantu manusia dalam pertukaran 

informasi digital yang menggunakan perangkat yang sifat 

atau letaknya tidak tetap atau berpindah-pindah atau juga 

yang medan jalur komunikasinya sulit dilalui kawat atau 

kabel. Salah satu standar teknologi komunikasi digital 

tanpa kawat yang penggunaannya meningkat adalah 

Wireless LAN (WLAN) 802.11 atau yang juga dikenal 

dengan nama Wireless Fidelity (WIFI) [1]. Sistem 

komunikasi WIFI juga dapat digunakan untuk pertukaran 

informasi digital dalam sistem kendali otomatis yang 

menggunakan beberapa Programable Logic Controller 

(PLC). Untuk alasan keandalan, kebanyakan sistem 

kendali otomatis yang menggunakan PLC masih 

menggunakan standar teknologi komunikasi menggunakan 

kawat atau kabel seperti Modbus atau Etherbus dalam 

pertukaran informasi digital antar CPU, modul keluaran 

dan masukannya dan Server-nya. PLC juga dapat 

digunakan dalam sistem kendali otomatis dalam sistem 
Smart Building (Bangunan Cerdas). 

Dalam artikel ini, dibahas penelitian mengenai 

implementasi dan pengujian kinerja 2 rancangan topologi 

sistem komunikasi tanpa kawat untuk sistem kendali 

Bangunan Cerdas. Dalam penelitian ini, permasalahan 

mengenai keandalan sambungan komunikasi tanpa kawat 

mengunakan teknologi WIFI dalam bangunan akan 

dijawab. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan sistem komunikasi digital alternatif dalam 

sistem kendali otomatis yang menggunakan PLC, 

khususnya pada sistem Bangunan Cerdas. Dalam 

penelitian ini, beberapa perangkat sistem komunikasi 
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WIFI yang digunakan adalah WIFI Router dan WIFI 

Repeater. WIFI Router adalah perangkat komunikasi 

digital yang menyambungkan beberapa jaringan 

komunikasi, khususnya antara jaringan yang menggunakan 

kabel Local Area Network (LAN) dengan jaringan tanpa 

kawat WIFI [2], Sedangkan WIFI Repeater atau WIFI 

Range Extender adalah perangkat komunikasi digital yang 

membangun ulang suatu jaringan tanpa kawat WIFI dari 

suatu Access Point (AP) yang disambungkannya sebagai 

Station atau Client ke jaringan WIFI lain yang dibangun 
WIFI Repeater tersebut [3]. 

  

METODE 

Ke-2 rancangan topologi jaringan komunikasi tanpa 

kawat ini akan menyambungkan sebuah komputer Server 

dengan 3 perangkat PLC yang ditempatkan terpisah lantai 

pada bangunan gedung 20 kampus Institut Teknologi 

Nasional (ITENAS) Bandung. Setiap PLC pada setiap 

lantai diprogram untuk mengambil data parameter suhu, 

kelembaban, kecerahan dan konsumsi daya listrik dari 

ruangan letak perangkat tersebut, mengirimkan data 

tersebut ke komputer Server, mengolahnya dan 

mengendalikan sistem penerangan dan sistem pengkondisi 

udara dalam ruangan tersebut. Sedangkan komputer Server 

bertugas mengumpulkan, merekam data yang dikirimkan 

PLC dan menyediakan antar muka sistem kendali untuk 

pengguna manusia. 

 

RANCANGAN TOPOLOGI 1 

Pada rancangan topologi pertama, tata letak dan 

sambungan jaringan komunikasi antar perangkat jaringan 

dan perangkat pengendali otomatis digambarkan dalam 
gambar 1, 2, 3, 4 dan 5 berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Tampak atas letak komputer Server pada lantai 

1 gedung 20. 

 

Gambar 1 di atas ini menunjukkan letak komputer 

Server pada lantai 1 gedung 20 kampus Institut Teknologi 

Nasional (ITENAS) Bandung yang terhubung lewat jalur 

WIFI dengan WIFI Router WRT1 di lantai 2 gedung 20 
kampus Institut Teknologi Nasional (ITENAS) Bandung. 

 

 
Gambar 2. Tampak atas letak WIFI Router WRT1, WIFI 

Repeater WRP1 dan PLC1 pada lantai 2 gedung 20. 

 

Gambar 2 di atas ini menunjukkan letak WIFI Router 

WRT1, WIFI Repeater WRP1 dan PLC1 pada lantai 2 

gedung 20 kampus Institut Teknologi Nasional (ITENAS) 

Bandung. PLC 1 terhubung dengan WIFI Repeater WRP1 

lewat jalur LAN sedangkan WIFI Repeater WRP1 

terhubung lewat jalur WIFI dengan WIFI Router WRT1. 

 

 
Gambar 3. Tampak atas letak WIFI Repeater WRP2 dan 

PLC2 pada lantai 3 gedung 20. 

 

Gambar 3 di atas ini menunjukkan letak WIFI Repeater 

WRP2 dan PLC2 pada lantai 3 gedung 20 kampus Institut 

Teknologi Nasional (ITENAS) Bandung. PLC 2 terhubung 

dengan WIFI Repeater WRP2 lewat jalur LAN sedangkan 

WIFI Repeater WRP2 terhubung lewat jalur WIFI dengan 

WIFI Repeater WRP1 di lantai 2 gedung 20 kampus 

Institut Teknologi Nasional (ITENAS) Bandung. 

 

 
Gambar 4. Tampak atas letak WIFI Repeater WRP3 dan 

PLC3 pada lantai 4 gedung 20. 

 

Gambar 4 di atas ini menunjukkan letak WIFI Repeater 

WRP3 dan PLC3 pada lantai 4 gedung 20 kampus Institut 

Teknologi Nasional (ITENAS) Bandung. PLC 3 terhubung 

dengan WIFI Repeater WRP3 lewat jalur LAN sedangkan 

WIFI Repeater WRP3 terhubung lewat jalur WIFI dengan 

WIFI Repeater WRP2 di lantai 3 gedung 20 kampus 
Institut Teknologi Nasional (ITENAS) Bandung
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Gambar 5. Tampak sisi lebar tata letak dan sambungan jaringan komunikasi antar perangkat jaringan dan perangkat 

pengendali otomatis pada gedung 20 di sebelah gedung 18. 

 

Rancangan pada gambar 5 di atas dibuat berdasarkan 

konsep bahwa semua perangkat pengendali otomatis 

PLC1, PLC2 dan PLC3 diletakkan satu untuk setiap lantai 

bangunan dan terhubung secara nir-kawat ke komputer 
SERVER di lantai bangunan yang berbeda 

Pada gambar 5 di atas dan 6 di bawah ini, terlihat 

bahwa setiap perangkat pengendali otomatis tersebut 

terhubung melalui kabel LAN ke perangkat jaringan WIFI 

Repeater, sehingga sambungan nir-kawat ke komputer 

SERVER dimungkinkan. Komputer SERVER terhubung 

dengan WIFI Repeater WRP1 secara nir-kawat lewat 

WIFI Router WRT1. Komputer SERVER terhubung 

dengan WIFI Repeater WRP2 secara nir-kawat lewat 

WIFI Router WRT1 dan WIFI Repeater WRP1. Komputer 

SERVER terhubung dengan WIFI Repeater WRP3 secara 

nir-kawat lewat WIFI Router WRT1, WIFI Repeater 

WRP1 dan WIFI Repeater WRP2. Dengan demikian 

semua perangkat pengendali otomatis dapat 

berkomunikasi dengan SERVER melalui jaringan 

komunikasi tersebut. Secara logika jaringan hubungan 

antara komputer Server, ke-3 PLC dan semua perangkat 

jaringan digambarkan dalam diagram gambar 6 di bawah 

ini. 

 

 
Gambar 6. Diagram logika jaringan hubungan antara 

komputer Server, ke-3 PLC dan perangkat jaringan berikut 
informasi alamat IP dan SSID jaringan WIFI-nya. 

 

Berdasarkan gambar 6 di atas, alokasi alamat IP setiap 

perangkat dalam jaringan tersebut di tentukan berdasarkan 

letak pemasangan dan urutan sambungan perangkat, 

sehingga memudahkan pengguna untuk menelusuri 
sambungan antar perangkat. SSID station perangkat adalah 

identitas jaringan nir-kawat yang di mana perangkat yang 

bersangkutan terhubung, sedangkan SSID access point 

adalah identitas jaringan nir-kawat yang diadakan dan 

dikelola oleh perangkat yang bersangkutan. SSID dalam 

jaringan tersubut juga ditentukan berdasarkan letak 

perangkat jaringan yang mengadakannya, sehingga 

memudahkan pengguna untuk menelusuri sambungan 
antar perangkat. 

Daftar informasi merek dan tipe perangkat jaringan dan 

perangkat sistem pengendali otomatis yang digunakan 

dalam rancangan topologi jaringan pertama ini 

ditunjukkan oleh tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Tabel daftar informasi perangkat jaringan dan 
perangkat pengendali otomatis. 

Nama 
perangkat 

Jenis 
perangkat 

Merek dan tipe 

SERVER Komputer 
pribadi 

Lenovo 
ideapad 110 

WRT1 WIFI Router Lynksys N600 
EA2750 

WRP1 WIFI Repeater TP-LINK TL-
WA850RE 

PLC1 Perangkat 
pengendali 
otomatis 

Schneider 
Electric 

Modicon M221 

WRP2 WIFI Repeater TP-LINK TL-
WA850RE 

PLC2 Perangkat 
pengendali 
otomatis 

Schneider 
Electric 

Modicon M221 

WRP3 WIFI Repeater TP-LINK TL-
WA850RE 

PLC3 Perangkat 
pengendali 
otomatis 

Schneider 
Electric 

Modicon M221 

 

Berdasakan tabel 1 di atas ini, terlihat bahwa semua 

perangkat pengendali otomatis menggunakan merek dan 

tipe Schneider Electric Modicon M221, semua  WIFI 

Repeater menggunakan merek dan tipe TP-LINK TL-

WA850RE, WIFI Router menggunakan merek dan tipe 

Lynksys N600 EA2750 dan komputer yang bertindak  
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sebagai server menggunakan merek dan tipe Lenovo 

ideapad 110. 

 

RANCANGAN TOPOLOGI 2 

Pada rancangan topologi ke-2, tata letak dan 

sambungan jaringan komunikasi antar perangkat jaringan 

dan perangkat pengendali otomatis digambarkan dalam 
gambar 7, 8, 9, 10 dan 11 berikut ini. 

 

 
Gambar 7. Tampak atas letak WIFI Router WRT4 dan 

komputer Server pada lantai 1 gedung 20. 

 

Gambar 7 di atas ini menunjukkan letak WIFI Router 

WRT4 dan komputer Server pada lantai 1 gedung 20 

kampus Institut Teknologi Nasional (ITENAS) Bandung. 

komputer Server terhubung dengan WIFI Router WRT4 

lewat jalur WIFI. 

 

 
Gambar 8. Tampak atas letak WIFI Router WRT1, WIFI 

Repeater WRP1 dan PLC1 pada lantai 2 gedung 20. 

 

Gambar 8 di atas ini menunjukkan letak WIFI Router 

WRT1, WIFI Repeater WRP1 dan PLC1 pada lantai 2 

gedung 20 kampus Institut Teknologi Nasional (ITENAS) 

Bandung, sama seperti pada rancangan topologi jaringan 

pertama. 

 

 
Gambar 9. Tampak atas letak WIFI Router WRT2, WIFI 

Repeater WRP2 dan PLC2 pada lantai 3 gedung 20. 

 

Gambar 9 di atas ini menunjukkan letak WIFI Router 

WRT2, WIFI Repeater WRP2 dan PLC2 pada lantai 3 

gedung 20 kampus Institut Teknologi Nasional (ITENAS) 

Bandung. PLC 2 terhubung dengan WIFI Repeater WRP2 

lewat jalur LAN sedangkan WIFI Repeater WRP2 
terhubung lewat jalur WIFI dengan WIFI Router WRT2. 

 

 
Gambar 10. Tampak atas letak WIFI Router WRT3, WIFI 

Repeater WRP3 dan PLC3 pada lantai 4 gedung 20. 

 

Gambar 10 di atas ini menunjukkan letak WIFI Router 

WRT3, WIFI Repeater WRP3 dan PLC3 pada lantai 4 

gedung 20 kampus Institut Teknologi Nasional (ITENAS) 

Bandung. PLC 3 terhubung dengan WIFI Repeater WRP3 

lewat jalur LAN sedangkan WIFI Repeater WRP3 
terhubung lewat jalur WIFI dengan WIFI Router WRT3

.

 

 
Gambar 11. Tampak sisi lebar tata letak dan sambungan jaringan komunikasi antar perangkat jaringan dan perangkat 

pengendali otomatis pada gedung 20 di sebelah gedung 18. 
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Pada gambar 11 di atas dan di bawah ini, terlihat 

bahwa tata letak perangkat jaringan dan perangkat 

pengendali otomatis sama dengan pada rancangan awal. 

Perbedaannya terletak pada penambahan perangkat WIFI 

Router WRT2, WRT3 dan WRT4 pada lantai 1, 3 dan 4 

yang terhubung dengan perangkat WRT1 menggunakan 

topologi Line melalui sambungan kabel  LAN. Dengan 

demikian komputer SERVER terhubung dengan WIFI 

Repeater WRP1 secara nir-kawat lewat WIFI Router 

WRT4 dan WIFI Router WRT1. Komputer SERVER 

terhubung dengan WIFI Repeater WRP2 lewat WIFI 

Router WRT4, WIFI Router WRT1 , dan WRT2. 

Komputer SERVER terhubung dengan WIFI Repeater 

WRP3 secara nir-kawat lewat WIFI Router WRT4, WIFI 

Router WRT1, WRT2 dan WRT3. Jadi sambungan 

jaringan antar lantai tidak menggunakan jalur WIFI seperti 

pada rancangan topologi jaringan pertama tetapi 

menggunakan jalur kabel LAN. Secara logika jaringan 

hubungan antara komputer Server, ke-3 PLC dan semua 

perangkat jaringan digambarkan dalam diagram di bawah 
ini. 

 
WRT4

192.168.30.10/24

WRP1
192.168.30.21/24

WRP2
192.168.30.31/24

WRP3
192.168.30.41/24

SERVER
192.168.30.11/24

PLC1
192.168.30.22/24

PLC2
192.168.30.32/24

PLC3
192.168.30.42/24

AP

ST

SSID:BCI
20104

SSID:BCI
20205

SSID:BCI
20305

SSID:BCI
20402

AP AP AP

ST ST ST

WRT : WIFI router
WRP : WIFI repeater
PLC : Programable Logic Controller
AP : WIFI access point
ST : WIFI station

WRT1
192.168.30.20/24

WRT2
192.168.30.30/24

WRT3
192.168.30.40/24

 
Gambar 12. Diagram logika jaringan hubungan antara 

komputer Server, ke-3 PLC dan perangkat jaringan berikut 
informasi alamat IP dan SSID jaringan WIFI-nya. 

 

Berdasarkan gambar 12 di atas, alokasi alamat IP 

setiap perangkat dalam jaringan tersebut hampir sama 

dengan pada rancangan awal. Perbedaannya terletak pada 

penambahan olokasi alamat IP untuk perangkat WIFI 

router WRT2 dan WRT3. Sedangkan alokasi  SSID access 

point untuk perangkat jaringan WRT2 dan WRT3 juga 

ditambahkan, lalu alokasi  SSID access point untuk semua 

perangkat jaringan WIFI repeater dihilangkan karena 

fungsinya sudah digantikan oleh SSID access point dari 

WRT2 dan WRT3. 

Daftar informasi perangkat jaringan dan perangkat 

sistem pengendali otomatis yang digunakan dalam 

rancangan topologi jaringan pertama ini ditunjukkan oleh 
tabel 2 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Tabel daftar informasi perangkat jaringan dan 

perangkat pengendali otomatis. 
Nama perangkat Jenis perangkat Merek dan tipe 

SERVER Komputer 

pribadi 

Lenovo ideapad 

110 

WRT1 WIFI Router Lynksys N600 

EA2750 

WRT2 WIFI Router Lynksys N600 

EA2750 

WRT3 WIFI Router Lynksys N600 

EA2750 

WRT4 WIFI Router Lynksys N600 

EA2750 

WRP1 WIFI Repeater TP-LINK TL-

WA850RE 

PLC1 Perangkat 

pengendali 

otomatis 

Schneider 

Electric Modicon 

M221 

WRP2 WIFI Repeater TP-LINK TL-

WA850RE 

PLC2 Perangkat 

pengendali 

otomatis 

Schneider 

Electric Modicon 

M221 

WRP3 WIFI Repeater Lynksys 

RE6500HG 

AC1200 

PLC3 Perangkat 

pengendali 

otomatis 

Schneider 

Electric Modicon 

M221 

 

Berdasakan tabel 2 di atas ini, terlihat bahwa semua 

perangkat pengendali otomatis menggunakan merek dan 

tipe Schneider Electric Modicon M221,  WIFI Repeater 

menggunakan merek dan tipe TP-LINK TL-WA850RE 

dan Lynksys RE6500HG AC1200, semua WIFI Router 

menggunakan merek dan tipe Lynksys N600 EA2750 dan 

komputer yang bertindak sebagai server menggunakan 

merek dan tipe Lenovo ideapad 110. 

 

HASIL 

Dalam penelitian ini, pengujian kinerja jaringan 

komunikasi dilakukan menggunakan perangkat lunak 

jaringan yang dapat dijalankan menggunakan perintah 

yang diketikan pada konsol terminal sistem operasi 

komputer Server. Dalam pengujian tersebut, 100 paket 

data PING permintaan akan dikirimkan dari komputer 

Server ke perangkat jaringan lain dengan perintah’>ping -

n 100 [alamat IP perangkat sasaran]’, kemudian perangkat 

yang menjadi sasaran paket PING tersebut akan membalas 

dengan paket PING balasan ke Server, sehingga kualitas 

sambungan antara Server dan perangkat sasaran dapat 

diketahui  melalui persentasi  paket PING balasan yang 

diterima dan waktu perjalanan paket PING dari 

pengiriman paket PING permintaan sampai penerimaan 

paket PING balasan. Perangkat sistem pengendali otomatis 

PLC belum dapat disertakan dalam pengujian karena pada 

saat pengujian perangkat tersebut belum siap terpasang di 

lokasi bangunan yang direncanakan. Potongan tampilan 

konsol terminal sistem operasi komputer Server saat 

pengujian menggunakan paket PING ditunjukkan oleh 

gambar 13 berikut ini. 
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_____________________________________________ 

C:\Users\Lenovo>ping -n 100 192.168.30.20 

 

Pinging 192.168.30.20 with 32 bytes of data: 

Reply from 192.168.30.20: bytes=32 time=6ms TTL=64 

Reply from 192.168.30.20: bytes=32 time=6ms TTL=64 

Reply from 192.168.30.20: bytes=32 time=13ms TTL=64 

Reply from 192.168.30.20: bytes=32 time=7ms TTL=64 

 | 

Reply from 192.168.30.20: bytes=32 time=24ms TTL=64 

Reply from 192.168.30.20: bytes=32 time=2ms TTL=64 

Reply from 192.168.30.20: bytes=32 time=2ms TTL=64 

Reply from 192.168.30.20: bytes=32 time=2ms TTL=64 

 

Ping statistics for 192.168.30.20: 

Packets: Sent = 100, Received = 100, Lost = 0 (0% loss), 

Approximate round trip times in milli-seconds: 

Minimum = 1ms, Maximum = 219ms, Average = 15ms 

_____________________________________________ 

Gambar 13. Potongan tampilan konsol terminal sistem 

operasi komputer Server saat pengujian menggunakan 
paket PING. 

 

Gambar 13 di atas ini menunjukkan potongan tampilan 

konsol terminal sistem operasi komputer Server saat 

pengujian menggunakan paket PING dengan persentasi 

balasan paket PING 100 % dan Rata-rata waktu perjalanan 
paket PING yang kembali 15 ms. 

 

PENGUJIAN KINERJA JARINGAN RANCANGAN 

TOPOLOGI 1 

Hasil pengujian sambungan komunikasi antara 

komputer Server dengan perangkat jaringan lain pada 

rancangan topologi jaringan pertama yang dilakukan pada 

tanggal 27 Oktober 2017 jam 20:24, ditunjukkan oleh 

tabel 3 di bawah ini

.

 

Tabel 3. Tabel Hasil pengujian sambungan komunikasi antara komputer Server dengan perangkat jaringan lain yang telah 
terpasang. 

Alamat IP sumber paket 
PING 

Alamat IP sasaran paket 
PING 

Persentasi balasan paket 
PING 

Rata-rata waktu perjalanan 
paket PING yang kembali 

192.168.30.11 192.168.30.20 100 % 15 ms 

192.168.30.11 192.168.30.21 85 % 13 ms 

192.168.30.11 192.168.30.31 30 % 456 ms 

192.168.30.11 192.168.30.41 0 % _ 

 

Pada tabel 3 di atas terlihat bahwa semakin banyak 

sambungan komunikasi yang dilewati, kualitas sambungan 

akan semakin rendah. Kualitas sambungan komunikasi 

dari komputer Server (alamat IP 192.168.30.11) ke 

perangkat jaringan dengan alamat IP 192.168.30.31 

terlihat relatif rendah yaitu dengan persentasi balasan 

paket PING  lebih kecil dari 50 %, bahkan tidak ada 

balasan paket PING sama sekali untuk pengujian 

sambungan antara komputer Server ke perangkat jaringan 
dengan alamat IP 192.168.30.41. 

 

PENGUJIAN KINERJA JARINGAN RANCANGAN 
TOPOLOGI 2 

Hasil pengujian sambungan komunikasi antara 

komputer Server dengan perangkat jaringan lain pada 

rancangan topologi jaringan ke-2 yang dilakukan pada 

tanggal 9 November 2017 jam 17:37, ditunjukkan oleh 
tabel 4 di bawah ini.

 

 

Tabel 4. Tabel Hasil pengujian sambungan komunikasi antara komputer Server dengan perangkat jaringan lain yang telah 

terpasang. 
Alamat IP sumber paket 

PING 
Alamat IP sasaran paket 

PING 
Persentasi balasan 

paket PING 
Rata-rata waktu 

perjalanan paket PING 
yang kembali 

192.168.30.11 192.168.30.10 100 % 10 ms 

192.168.30.11 192.168.30.20 100 % 4 ms 

192.168.30.11 192.168.30.21 99 % 7 ms 

192.168.30.11 192.168.30.30 100 % 10 ms 

192.168.30.11 192.168.30.31 91 % 48 ms 

192.168.30.11 192.168.30.40 100 % 5 ms 

192.168.30.11 192.168.30.41 98 % 12 ms 

 

Pada tabel 4 di atas terlihat bahwa semua sambungan 

komunikasi yang diuji memperlihatkan kualitas 

sambungan yang relatif baik yaitu dengan persentasi 

balasan paket PING  lebih besar dari 50 %. Kualitas 

sambungan komunikasi lewat 2 jalur WIFI dari komputer 

Server (alamat IP 192.168.30.11) ke perangkat jaringan 

dengan alamat IP 192.168.30.21, 192.168.30.31 dan 

192.168.30.41  terlihat relatif sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan kualitas sambungan komunikasi 

lewat 1 jalur WIFI dari komputer Server ke perangkat 

jaringan dengan alamat IP 192.168.30.20, 192.168.30.30 
dan 192.168.30.40. 

Kinerja jaringan komunikasi pada rancangan topologi 

2 didapati lebih baik dari yang pertama, karena sambungan 

komunikasi antar lantai pada rancangan topologi 2 

menggunakan jalur LAN yang kualitas sambungan 

komunikasinya lebih baik dibandingkan menggunakan 
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jalur WIFI dengan topologi pengulangan pada rancangan 

topologi 1. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian sambungan komunikasi 

antara komputer Server dengan perangkat jaringan lain 

pada rancangan topologi jaringan pertama dan ke-2, dapat 

diambil kesimpulan bahwa, kinerja jaringan komunikasi 

pada rancangan topologi jaringan ke-2 lebih baik 
dibandingkan rancangan yang pertama.  

Sedangkan untuk mengetahui keandalan sambungan 

komunikasi tanpa kawat mengunakan teknologi WIFI 

dalam bangunan untuk sistem kendali bangunan cerdas, 

perlu dilakukan pengujian yang menyertakan perangkat 

sistem kendali yang digunakan. Tetapi kesimpulan di atas 

cukup menggambarkan keandalan tersebut mengingat 

sambungan komunikasi antara perangkat pengendali PLC 

dengan perangkat jaringan WIFI Repeater menggunakan 

jalur kabel LAN dengan kualitas sambungan komunikasi 

yang baik. 
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